
 



 



Kosiyer Monitoring dan Evaluasi 

Bidang Perekonomian & Sumber Daya Alam Bapplitbangda Maluku Tengah 

Fokus: Sinkronisasi KNMP dengan Koperasi Merah Putih 

Hari/ Tanggal Pelaksanaan : ……………………………. 

 

 

Bagian A – Identitas Desa 

 

Pertanyaan: 

 

1. Nama Desa / Lokasi KNMP : 

2. Kecamatan : 

3. Nama Koperasi Merah Putih : 

4. Nomor & Tahun Akta Notaris : 

5. Status Kepemilikan Lahan : 

 

Maksud: 

Mengidentifikasi lokasi, legalitas, dan kelembagaan koperasi sebagai dasar verifikasi awal. 

 

Bagian B – Kelembagaan Koperasi 

 

Pertanyaan: 

 

1. Apakah koperasi memiliki akta notaris yang sah dan aktif? 

2. Bagaimana struktur organisasi koperasi (pengurus, anggota, unit usaha)? 

3. Apakah koperasi sudah menjalankan usaha riil sesuai potensi KNMP (perikanan, 

agro-maritim, perdagangan)? 

4. Bagaimana sistem akuntabilitas keuangan dan laporan koperasi kepada anggota? 

5. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat nelayan dalam koperasi? 

6. Apakah ada dukungan dari OPD terkait (Perikanan, Koperasi, Perdagangan)? 

7. Apakah Dana Desa telah dialokasikan untuk mendukung kelembagaan koperasi atau 

sarana KNMP? 

8. Apakah koperasi sudah melaksanakan aktivitas usaha secara nyata (produksi, 

distribusi, simpan pinjam)? 

9. Bagaimana status kepemilikan lahan untuk fasilitas koperasi (milik desa, hibah, sewa, 

pribadi)? 

 

Maksud: 

Menilai legalitas, tata kelola, partisipasi anggota, dukungan pemerintah, serta keberlanjutan 

usaha koperasi. 



Bagian C – Hilirisasi Produk Perikanan 

 

Pertanyaan: 

 

1. Produk olahan perikanan apa saja yang sudah dihasilkan (ikan asap, abon, nugget, 

briket limbah)? 

2. Apakah tersedia unit pengolahan hasil perikanan (UPH) atau fasilitas produksi 

bersama? 

3. Bagaimana akses koperasi terhadap pasar lokal, regional, dan nasional? 

4. Apakah ada rencana pengembangan branding dan kemasan modern? 

5. Bagaimana strategi koperasi untuk digitalisasi usaha (pencatatan, pemasaran, 

logistik)? 

 

Maksud: 

Mengukur kesiapan koperasi dalam hilirisasi produk, inovasi, dan akses pasar. 

 

Bagian D – Kesiapan Sumber Daya Nelayan 

 

Pertanyaan: 

 

1. Berapa jumlah nelayan aktif di negeri/desa ini? 

2. Bagaimana kondisi alat tangkap dan sarana pendukung (perahu, mesin, jaring, cold 

storage)? 

3. Apakah nelayan sudah mendapatkan pelatihan teknis terkait pengolahan, pemasaran, 

dan manajemen koperasi? 

4. Bagaimana tingkat partisipasi nelayan dalam kegiatan koperasi? 

5. Apakah ada regenerasi nelayan muda untuk keberlanjutan usaha? 

 

Maksud: 

Menilai kapasitas SDM nelayan, kesiapan teknologi, dan keberlanjutan generasi. 

 

Bagian E – Potensi Lokal & Infrastruktur 

 

Pertanyaan: 

 

1. Apakah tersedia infrastruktur dasar (pelabuhan, transportasi, listrik, air bersih)? 

2. Bagaimana kondisi lingkungan pesisir (kebersihan, keberlanjutan ekosistem laut)? 

3. Apakah ada potensi tambahan selain perikanan (kelapa dalam, pariwisata pesisir, 

produk lokal)? 

4. Bagaimana dukungan masyarakat adat dan tokoh lokal terhadap KNMP? 

 

Maksud: 

Mengidentifikasi dukungan infrastruktur dan potensi lokal yang bisa memperkuat KNMP. 



Bagian F – Isu Strategis Sosial-Ekonomi 

 

Pertanyaan: 

 

1. Bagaimana kondisi masyarakat miskin di wilayah pesisir ini, dan apakah koperasi 

berperan dalam pengentasan kemiskinan? 

2. Apakah ada program atau intervensi terkait penurunan stunting melalui pemanfaatan 

produk perikanan lokal? 

3. Bagaimana kontribusi koperasi terhadap ketahanan pangan lokal (ketersediaan ikan, 

distribusi, harga terjangkau)? 

4. Apakah ada sinergi dengan OPD lain dalam mendukung program kemiskinan, 

stunting, dan ketahanan pangan? 

 

Maksud: 

Menghubungkan peran koperasi dengan agenda pembangunan sosial-ekonomi daerah. 

 

Bagian G – Analisa Sinkronisasi 

 

Pertanyaan: 

 

1. Apakah rencana usaha koperasi sinkron dengan hasil survei KKP terkait KNMP? 

2. Jika tidak sinkron, apa faktor penyebabnya (kelembagaan, SDM, sarana prasarana, 

dukungan OPD, Dana Desa)? 

3. Apa langkah korektif yang diperlukan agar koperasi mendukung KNMP sesuai 

potensi desa? 

4. Apakah Dana Desa dapat dijadikan instrumen korektif untuk menutup gap 

sinkronisasi? 

 

Maksud: 

Menentukan kesesuaian rencana usaha koperasi dengan KNMP dan strategi korektif berbasis 

Dana Desa. 



Format Tabel Isian Lapangan – Koisyer Monev KNMP 
 

 

Bagian / Pertanyaan 
Checklist 

(✔/✘) 
Catatan Lapangan / Fakta Riil 

A. Identitas Desa   

Nama Desa / Lokasi KNMP ☐ ……………………………………… 

Kecamatan ☐ ……………………………………… 

Nama Koperasi Merah Putih ☐ ……………………………………… 

Nomor & Tahun Akta Notaris ☐ ……………………………………… 

B. Kelembagaan Koperasi   

Akta notaris sah & aktif ☐ ……………………………………… 

Struktur organisasi koperasi jelas ☐ ……………………………………… 

Usaha riil sesuai potensi KNMP ☐ ……………………………………… 

Sistem akuntabilitas keuangan berjalan ☐ ……………………………………… 

Partisipasi masyarakat nelayan ☐ ……………………………………… 

Dukungan OPD terkait ☐ ……………………………………… 

Dana Desa dialokasikan untuk koperasi ☐ ……………………………………… 

Aktivitas usaha nyata sudah berjalan ☐ ……………………………………… 

Status kepemilikan lahan koperasi ☐ ……………………………………… 

C. Hilirisasi Produk Perikanan   

Produk olahan perikanan tersedia ☐ ……………………………………… 

Unit Pengolahan Hasil (UPH) ada ☐ ……………………………………… 

Akses pasar lokal/regional/nasional ☐ ……………………………………… 

Branding & kemasan modern direncanakan ☐ ……………………………………… 

Digitalisasi usaha (pencatatan, pemasaran) ☐ ……………………………………… 

D. Kesiapan Sumber Daya Nelayan   

Jumlah nelayan aktif ☐ ……………………………………… 

Kondisi alat tangkap & sarana ☐ ……………………………………… 



Bagian / Pertanyaan 
Checklist 

(✔/✘) 
Catatan Lapangan / Fakta Riil 

Pelatihan teknis sudah diberikan ☐ ……………………………………… 

Partisipasi nelayan dalam koperasi ☐ ……………………………………… 

Regenerasi nelayan muda ada ☐ ……………………………………… 

E. Potensi Lokal & Infrastruktur   

Infrastruktur dasar tersedia ☐ ……………………………………… 

Kondisi lingkungan pesisir terjaga ☐ ……………………………………… 

Potensi tambahan selain perikanan ☐ ……………………………………… 

Dukungan masyarakat adat/tokoh lokal ☐ ……………………………………… 

F. Isu Strategis Sosial-Ekonomi   

Peran koperasi dalam pengentasan kemiskinan ☐ ……………………………………… 

Program penurunan stunting ada ☐ ……………………………………… 

Kontribusi koperasi terhadap ketahanan 

pangan 
☐ ……………………………………… 

Sinergi dengan OPD lain ☐ ……………………………………… 

G. Analisa Sinkronisasi   

Rencana usaha sinkron dengan survei KKP ☐ ……………………………………… 

Faktor penyebab ketidaksinkronan ☐ ……………………………………… 

Langkah korektif yang diperlukan ☐ ……………………………………… 

Dana Desa sebagai instrumen korektif ☐ ……………………………………… 

 

Catatan Penggunaan 

• Checklist (✔/✘): digunakan untuk menandai kondisi terpenuhi atau tidak. 

• Kolom Catatan: diisi dengan fakta riil, hasil wawancara, atau observasi lapangan. 

• Format ini memudahkan tim untuk langsung menkonsolidasi data per desa/OPD dan menjadi 

bahan analisa sinkronisasi KNMP. 


